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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pegujian serta hasil analisis yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyimpulkan jawaban dari perumusan masalah serta pembuktian 

hipotesis penelitian dari hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis satu membuktikan bahwa propensity to plan 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. 

Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecenderungan individu dalam 

merencanakan maka semakin baik perilaku perencanaan dana pensiunnya. 

2. Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan bahwa materialism berpengaruh 

negatif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap materislistis seorang individu 

maka semakin buruk perilaku perencanaan dana pensiunnya. 

3. Hasil pengujian hipotesis tiga membuktikan bahwa impulsive buying 

memediasi pengaruh materialism terhadap perilaku perencanaan dana 

pensiun secara parsial, artinya semakin besar tingkat materialisme individu 

maka semakin besar perilaku impusive buying seseorang sehingga perilaku 

perencanaan dana pensiun akan semakin buruk. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa terdapat beberapa keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut. 
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1. Penggunaan kuesioner google form yang kurang maksimal. Hal ini 

dikarenakan penyebaran kuesioner secara online sulit mencapai sasaran 

peneliti, sehingga banyak responden yang tidak sesuai dengan kriteria 

penelitian. 

2. Penyebaran kuesioner tiap provinsi di pulau Jawa yang kurang merata karena 

keterbatasan waktu dan biaya. Sehingga responden mayoritas berasal dari 

kota domisili peneliti. 

3. Nilai R-square variabel materialism, impulsive buying, dan propensity to plan 

hanya sebesar 18 persen sehingga terdapat 82 persen pengaruh variabel lain 

di luar variabel yang diteliti. 

5.3. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan bagi pihak terkait diantaranya sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel 

penelitian selain propensity to plan, materialism, dan impulsive buying untuk 

melengkapi faktor-faktor yang belum ada dalam penelitian ini. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menyebarkan kuesioner ditiap 

provinsi secara merata dengan menggunakan proporsi tertentu agar 

responden lebih mengeneral. 

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dalam penyebaran kuesioner secara 

online tidak hanya melalui media sosial tetapi dapat melalui email agar tepat 

sasaran.  
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